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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Perubahan zaman dari waktu ke waktu sangat mempengaruhi adat dan kebudayaan masyarakat di Indonesia khususnya masyarakat Jawa.  Pengaruh budaya barat begitu cepat mengikis budaya timur yang merupakan ciri khas bangsa Indonesia pada umumnya dan masyarakat Jawa pada khususnya.  Namun, di tengah perubahan zaman tersebut ada satu hal yang tidak akan berubah yaitu sejarah.  Yogyakarta adalah salah satu kota yang memiliki sejarah budaya yang terkenal, terutama sejarah kerajaannya.  Banyak sekali peninggalan-peninggalan sejarah di Yogyakarta yang kemudian dimuseumkan dengan tujuan untuk mengingatkan kita pada nilai-nilai historisnya. Salah satu museum tersebut adalah Museum Sri Sultan Hamengkubuwono IX yang terletak di Keraton Kasultanan Yogyakarta.

Museum yang banyak dikunjungi oleh wisatawan baik dari dalam maupun luar negeri tersebut belum memiliki sistem informasi yang berbasis komputer. Sementara perkembangan teknologi yang sangat pesat terutama teknologi informasi sangat membantu berbagai pihak terutama pihak museum dalam hal   kepraktisan dan keefisien kerja.  Diharapkan dengan adanya sistem informasi museum yang berbasis komputer akan lebih meningkatkan antusias para wisatawan untuk mengetahui lebih jauh tentang sejarah museum.  Para wisatawan tidak perlu melihat langsung ke dalam museum untuk memperoleh informasi tentang sejarah dan isi museum.  Cukup dengan memanfaatkan sistem informasi yang ada di komputer, mereka dapat dengan cepat dan mudah memperoleh informasi yang menarik berupa gambar beserta keterangannya, sama seperti yang ada di dalam museum tersebut.  Selain itu, adanya sistem informasi berbasis komputer akan memberikan kemudahan bagi menajemen museum dalam pengelolaan benda-benda peninggalan sejarah.

1.2  Pokok Masalah

Pokok masalah yang dihadapi oleh museum ini adalah bagaimana cara untuk bisa menginformasikan  museum Sri Sultan Hamengkubuwono IX ini kepada para wisatawan dengan tampilan yang menarik sehingga museum ini bisa menjadi salah satu pilihan obyek wisata Yoyakarta yang sayang untuk dilewatkan oleh wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta.  Selain untuk mengatasi masalah di atas, sistem ini juga akan membantu memecahkan masalah pengelolaan aset-aset atau benda-benda museum.

1.3  Batasan Masalah

Sistem informasi museum Sri Sultan Hamengkubuwono IX ini dibatasi  pada masalah penginformasian tentang sejarah berdirinya museum, ruangan apa saja yang ada di museum beserta keterangannya, dan benda-benda apa saja yang terdapat di dalam masing-masing ruangan.  Data tersebut akan ditampilkan dalam bentuk gambar dan keterangan tulisan dilengkapi dengan suara yang berisi keterangan gambar tersebut. 

Selain dibatasi pada masalah penginformasian ruang dan benda, sistem ini juga dibatasi pada masalah pengolahan data yaitu tentang cara penginputan data ruang, benda dan pemrosesan data pengunjung yang disajikan dalam form yang berbeda.  Batasan terakhir adalah mengenai laporan tentang ruang dan benda, yang akan disajikan dalam bentuk laporan berisi gambar dan keterangan  sesuai dengan data yang diinputkan.

1.4  Maksud dan Tujuan

Pembuatan karya tulis berjudul Sistem Informasi Museum Sri Sultan Hamengkubuwono IX di Keraton Kasultanan Yogyakarta ini dimaksudkan untuk memperkenalkan komputer sebagai salah satu teknologi informasi yang bisa digunakan untuk menginformasikan salah satu obyek wisata yaitu museum, dengan tujuan agar para pengunjung atau wisatawan dapat dengan mudah memperoleh informasi tanpa harus melihat obyek secara langsung atau harus meminta keterangan dari pemandu wisata.  Bagi pihak manajemen museum, sistem ini bertujuan untuk mengganti sistem pengolahan data yang lama yang masih manual dengan sistem yang baru berbasis komputer sehingga lebih efektif dan efisien. 

1.5  Metode Pengumpulan Data

Bentuk penelitian ini bersifat studi kasus dengan obyek penelitian “Museum Sri Sultan Hamengkubuwono IX”, dilakukan dengan beberapa metode pengumpulan data antara lain :

a. Wawancara/Interview
Yaitu dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan secara langsung kepada pihak museum mengenai sejarah, data benda dan informasi lain yang dibutuhkan.

b. Observasi

Yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala/fenomena yang sedang diselidiki. Dengan cara mengunjungi langsung obyek yang diteliti yaitu museum Sri Sultan Hamengkubuwono IX.

c. Studi Pustaka

Dengan cara mempelajari buku-buku sejarah dan artikel yang berkaitan dengan Sri Sultan Hamengkubuwono IX.

1.6  Sistematika Karya Tulis  

Karya tulis ini dibuat secara sistematis mulai dari bab pertama yaitu pendahuluan sampai dengan bab terakhir yaitu penutup.  Sistematika penulisannya adalah sebagai berikut :

BAB I
   PENDAHULUAN


Bab pertama ini membahas mengenai latar belakang, pokok masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan.

BAB II
LANDASAN TEORI


Di dalam bab ini akan diuraikan mengenai sejarah singkat, teori dan konsep yang mendukung dalam perancangan dan pembuatan sistem.

BAB III
PERANCANGAN SISTEM


Pada bab ketiga akan dibahas mengenai perangkat pendukung baik perangkat keras maupun perangkat lunak, gambaran mengenai sistem yang dibuat, perancangan sistem, penjelasan sistem dan perancangan masukan maupun perancangan keluaran.

BAB IV
IMPLEMENTASI PROGRAM


Dalam bab ini akan dibahas mengenai spesifikasi program dan cara menjalankannya.

BAB V
PENUTUP


Berisi kesimpulan dan saran dari pembahasan yang telah disajikan.

